
 

 

Nomor Daftar FPIPS : 4474/UN40.A2.6/ PT/2023 

 
FENOMENA PSEUDONIM AKUN PADA MEDIA SOSIAL TWITTER 

AUTOBASE @UPIfess 
 

 

Skripsi 

 

Diajukan untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) Program Studi 
Pendidikan Sosiologi 

 

 

 
 

 

 

Oleh 

Livia Alana Salsabila 

1909097 

 

 

 

 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SOSIOLOGI  

FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL 
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA  

BANDUNG 
2023



 

 

HAK CIPTA  

FENOMENA PSEUDONIM AKUN PADA MEDIA SOSIAL TWITTER 
AUTOBASE @UPIfess  

Oleh  

Livia Alana Salsabila  

1909097  

  

Sebuah skripsi yang diajukan untuk memenuhi sebagian syarat untuk memperoleh 
gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Program Studi Pendidikan Sosiologi  

  

Livia Alana Salsabila  

2023   

Universitas Pendidikan Indonesia   

Agustus, 2023  

  

  

Hak cipta dilindungi oleh Undang-undang  

Skripsi ini tidak boleh diperbanyak atau sebagian dicetak ulang, difotokopi, atau 
cara lain tanpa seizin penulis  

 

 

 



 

 

LEMBAR PENGESAHAN  

LIVIA ALANA SALSABILA  

FENOMENA PSEUDONIM AKUN PADA MEDIA SOSIAL TWITTER 
AUTOBASE @UPIfess  

Disetujui dan disahkan oleh pembimbing:  

Pembimbing I  

   

Prof. Dr. Dasim Budimansyah, M.Si 
NIP. 196203161988031003  

Pembimbing II  

  

MuhamadIqbal, M.Si  

NIP. 198011122009121003  

Mengetahui,  

Ketua Program Studi Pendidikan Sosiologi  

  

Dr. Wilodati, M.Si  

NIP. 196801141992032002  

 



 

 

LEMBAR PENGUJI  

Skripsi ini telah diuji pada   

Hari, tanggal     :  Selasa, 29 Agustus 2023 

Tempat      :  Universitas Pendidikan Indonesia 

Panitia ujian sidang terdiri atas 

Ketua       :  Dekan FPIPS UPI  

   Dr. Agus Mulyana, M. Hum 

   NIP. 196608081991031002 

Sekretaris       : Ketua Program Studi Pendidikan Sosiologi 

   Dr. Wilodati, M.Si. 

   NIP. 196801141992032002 

Penguji      :         Penguji 1 

 
Prof. Dr. Cecep Darmawan, S.Pd., S.A.P., S.I.P., S.H., M.H., M.Si. 

NIP. 196909291994021001 

Penguji 2 

 
Rika Sartika, M.Pd. 

NIP. 198401022010122004 

Penguji 3 

 
Fajar Nugraha Asyahidda, M.Pd. 

NIP. 199202152019031018 



 

 

FENOMENA PSEUDONIM AKUN PADA MEDIA SOSIAL TWITTER  

AUTOBASE @UPIfess   

Pendidikan Sosiologi, Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial,   

Universitas Pendidikan Indonesia, Indonesia 

email: liviaalana@upi.edu   

  

ABSTRAK  

Kehadiran media sosial twitter menjadi suatu wadah yang baru untuk masyarakat dalam 
melakukan interaksi satu sama lain. Hadirnya media sosial membuat penggunanya bisa 
merepresentasikan dirinya dalam dunia virtual yang memungkinkan para penggunanya 
untuk berinteraksi antar sesama penggguna media sosial. Dalam penggunaan media sosial, 
penggunanya memerlukan suatu identitas untuk digunakan. Terdapat pengguna yang 
menyamarkan identitasnya demi kepentingan atau kepuasan pribadi maupun kelompok di 
media sosial khususnya di Twitter. Twitter menjadi media sosial yang banyak digunakan 
oleh masyarakat, termasuk kalangan mahasiswa untuk mencari informasi, berkomunikasi, 
dan berinteraksi. Akun @UPIfess memiliki kurang lebih 32 ribu pengikut, dari jumlah 
tersebut sebanyak  65% pengikutnya merupakan pengguna yang tergolong sebagai 
pengguna pseudonim akun. Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti ingin melakukan 
penelitian mengenai penggunaan pseudonim akun. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
motif seseorang memilih untuk menggunakan pseudonim akun di kalangan pengguna 
Twitter autobase @UPIfess.  Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa 
observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi literatur. Informan pada penelitian ini 
dipilih berdasarkan interaksi yang dilakukan di kolom balasan menfess @UPIfess, 
sehingga didapat enam informan kunci yang merupakan pengguna pseudonim akun dan 
aktif berinteraksi di media sosial twitter di akun @UPIfess. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ada 4 (empat) motif seseorang memilih untuk menggunakan pseudonim akun ini 
diantaranya, motif mencari informasi, motif identitas personal, motif integrasi dan 
interaksi sosial, dan motif hiburan. Bentuk -bentuk pseudonim akun yang ditemukan pun 
beragam, mulai dari pengubahan nama, foto profil hingga lokasi pengguna. Dampak yang 
ditimbulkan dari penggunaan akun pseudonim yaitu timbulnya perilaku anti normatif 
seperti tindakan penghinaan yang mengarah pada perilaku cyberbullying.  
  
Kata Kunci: Autobase, Motif, Pseudonim Akun, Twitter  

  

    

 

 

 

 

 



 

 

PHENOMENA OF PSEUDONIM ACCOUNT ON SOCIAL MEDIA 

TWITTER AUTOBASE @UPIfess  

  

ABSTRACT  

The presence of social media twitter is a new place for people to interact with each other. 
The presence of social media allows users to represent themselves in a virtual world that 
allows users to interact with fellow social media users. In using social media, users need 
an identity to use. There are users who disguise their identity for personal or group interests 
or satisfaction on social media, especially on Twitter. Twitter is a social media that is 
widely used by the public, including students to find information, communicate, and 
interact. The @UPIfess account has approximately 32 thousand followers, of which 65% 
are users who are classified as pseudonymous account users. Based on this background, 
researchers want to conduct research on the use of pseudonym accounts. The purpose of 
this study is to determine the motive of a person choosing to use a pseudonym account 
among @UPIfess autobase Twitter users.  This research method uses qualitative research 
methods. This research uses data collection techniques in the form of observation, 
interviews, documentation, and literature studies. Informants in this study were selected 
based on interactions carried out in the menfess @UPIfess reply column, so that six key 
informants were obtained who were pseudonymous account users and actively interacted 
on twitter social media on the @UPIfess account. The results showed that there are 4 (four) 
motives for someone choosing to use this pseudonym account including, information 
seeking motives, personal identity motives, social integration and interaction motives, and 
entertainment motives. The forms of pseudonym accounts found also vary, ranging from 
changing names, profile photos to user locations. The impact of using pseudonymous 
accounts is the emergence of anti-normative behavior such as insulting actions that lead to 
cyberbullying behavior.  

  

Keywords: Autobase, Motive, Pseudonym Account, Twitter  
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